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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad 

yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-

huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` Koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ
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 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ي
...َْ يْ   

Fathah dan ya Ai a dan u 

...  َ  و 

 

Fathah dan wau Au a dan u  

Contoh: 

 kataba ك ت بْ  •

 fa`ala ف  ع لْ  •

 suila سُئِلْ  •

 kaifa ك ي فْ  •

 haula ح و لْ  •
C. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
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Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alifatauya ā a dan garis di atas ى ا

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِْ

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُْ

Contoh: 

 qāla ق الْ  •

 ramā ر م ى •

 qīla قِي لْ  •

 yaqūlu ي  قُو لُْ •

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandangal serta bacaan kedua kata ituterpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
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Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtu latfāl ر ؤ ض ةُْالأ ط ف الِْ •

دِي  ن ةُْال مُن  وَّر ةُْ •  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah ال م 

ةْ  •  talhah  ط ل ح 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala ن  زَّلْ  •

 al-birr البِرْ •

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 
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Contoh: 

رَّجُلُْال •  ar-rajulu 

 al-qalamu ال ق ل مُْ •

سُْ •  asy-syamsu الشَّم 

 al-jalālu الْ  لا لُْ •

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal 

kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تَ  خُذُْ •

 syai’un ش يئْ  •

 an-nau’u الن َّو ءُْ •

 inna إِنَّْ •

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isi maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-

kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimdirangkaikan dengan kata 

lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

 

 

Contoh: 

ْخ يْ ُْ • ف  هُو  ْإِنَّْاللهْ  ْ و  الرَّازقِِي    Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 
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Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

ْمُر س اه ا • مِْاِللهْمَ  ر اه اْو   Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِس 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam system tulisan Arab huruf capital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital sepertiapa yang 

berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Contoh: 

•  ْ ْال ع ال مِي  دُْلِلهْر بِ   /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْ  م 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

نِْ • الرَّحِي مِْالرَّحْ     Ar-rahmānirrahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabny 

amemang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatu kandengan kata lain sehingga 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

ْر حِي مْ  •  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُْغ فُو ر 

عًا • ي   ْالأمُُو رُْجَِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِلِ 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid 
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skripsi ini dengan judul ”Orang Yang Lebih Diprioritaskan Menjadi 
Imam Shalat Jenazah Perspektif Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i”. 
Shalawat berangkaikan salam penulis do’akan kepada-Nya semoga 
disampaikan kepada Baginda Rasulullah SAW. Berkat kerja keras dan 
perjuangan beliau akhirnya kita bisa menikmati indahnya kehidupan 
dengan iman dan taqwa serta ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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sebesar-besarnya penulis ucapkan kepada semua pihak yang telah 
memberi dukungan baik materil maupun moril dalam menyelesaikan 
skripsi ini kepada: 

1. Rektor Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang yaitu Ibu Prof. Dr. 
Martin Kustati, M.Pd serta  Wakil Rektor Bidang Akademik yaitu Bapak 
Yasrul Huda, MA, P.hd., Wakil Rektor Bidang Keuangan dan Administrasi 
Umum yaitu Bapak Dr. Testru Hendra, M.Ag., dan Wakil Rektor Bidang 
Kemahasiswaan dan Kerjasama yaitu Bapak Welhendri Azwar, M.Si, P.hd 
dan seluruh karyawan/wati yang telah memberikan kesempatan kepada 
penulis untuk menimba ilmu pengetahuan di Universitas Islam Negeri 
Imam Bonjol Padang; 

2. Dekan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang 
Bapak Dr. Ikhwan, SH, M.Ag serta Wakil Dekan Bidang Akademik dan 
Kelembagaan yaitu Bapak Dr. Abrar, M.Ag., Wakil Dekan Bidang Adm. 
Umum, Perencanaan dan Keuangan yaitu Ibu Dr. Azhariah Khalida, M.Ag., 
dan Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama yaitu Ibu Dr. 
Ridha Mulyani, SH., M.H. yang telah memberikan kesempatan kepada 
penulis untuk menimba ilmu pengetahuan di Fakultas Syariah; 

3. Ketua Program Studi Perbandingan Mazhab Fakultas Syariah Universitas 
Islam Negeri Imam Bonjol Padang, Ibu Dr. Nurhasnah, M.Ag., dan 
Sekretaris Program Studi Perbandingan Mazhab Fakultas Syariah  



 

 

xiv 

 

 



 

 

xv 

 

ABSTRAK 

  Skripsi ini berjudul “Orang Yang Lebih Diprioritaskan Menjadi Imam 

Shalat Jenazah Perspektif Imam Abu Hanifah Dan Imam Syafi’i”. Disusun oleh 

Tassya Devita Sari NIM 2113020017 Prodi Perbandingan Mazhab Fakultas 

Syariah Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh perbedaan pendapat antara Imam Abu Hanifah dan 

Imam Syafi’i tentang orang yang lebih diprioritaskan menjadi imam shalat 

jenazah. Rumusan Masalah dalam skripsi ini adalah bagaimana Pendapat 

antara Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i tentang orang yang lebih 

diprioritaskan menjadi imam shalat jenazah. Adapun pertanyaan penelitian 

dalam skripsi ini adalah 1)Apa dalil dan metode istinbath hukum yang 

digunakan Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i dalam Menentukan orang yang 

lebih diprioritaskan menjadi imam shalat jenazah dan siapa yang lebih di 

dahulukan? 2)Sebab perbedaan pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i 

Tentang orang yang lebih diprioritaskan menjadi imam shalat jenazah? 3)Dalil 

mana yang relevan digunakan Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i untuk 

mnentukan imam shalat jenazah?. Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah 

pustaka (library research), dimana penelitian ini dilakukan dengan menelusuri 

kepustakaan seperti literatur, serta buku buku yang ada hubungannya dengan 

pembahasan ini. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka penulis 

menyimpulkan bahwa dalil yang digunakan oleh Imam Abu Hanifah dan Imam 

Syafi’i berbeda. Dalil yang digunakan Imam Abu Hanifah yaitu berhujjah 

dengan hadis riwayat Imam Muslim dan hadis riwayat Thabrani sementara 

Imam Syafi’i berhujjah dengan keumuman ayat yang terdapat dalam quran 

surat al-anfal ayat 75 dan qiyas terhadap memandikan jenazah. Perbedaan 

dalam memahami dalil. Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa dalam hadis 

riwayat Imam Muslim yang mengatakan bahwa shalat jenazah itu adalah 

termasuk ke dalam permasalahan umum (seperti shalat fardhu dan lainnya) 

maka yang menjadi imam adalah Sulthan. Sedangkan menurut Imam Syafi’i 

memahami hadis tersebut tidak bisa dijadikan hujjah karena shalat jenazah 
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sama halnya dengan permasalahan khusus. Oleh karena itu, wali dari keluarga 

yang lebih berhak menjadi imam pada shalat jenazah. 

Kata Kunci: Prioritas, Imam, shalat jenazah, Imam Abu Hanifah, Imam Syafi’i 
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ABSTRACT 

 
 This thesis is entitled "The Person Who Is Prioritized to Become the 
Imam of the Funeral Prayer According to Imam Abu Hanifah and Imam Syafi’i". 
It is written by Tassya Devita Sari, NIM 2113020017, Department of 
Comparative Fiqh, Faculty of Sharia, Imam Bonjol State Islamic University, 
Padang. This research is motivated by the differences of opinion between 
Imam Abu Hanifah and Imam Syafi’i regarding who should be prioritized to 
lead the funeral prayer. The research question in this thesis is how the views 
of Imam Abu Hanifah and Imam Syafi’i differ regarding the person who is more 
prioritized to lead the funeral prayer. The research questions are: 1) What are 
the legal evidence and methods of legal reasoning used by the Hanafi and 
Shafi’i schools to determine who is more prioritized to lead the funeral prayer, 
and who should be prioritized? 2) What are the reasons for the difference in 
opinion between Imam Abu Hanifah and Imam Syafi’i regarding who is more 
prioritized to lead the funeral prayer? 3) Which legal evidence is more relevant 
for Imam Abu Hanifah and Imam Syafi’i in determining the Imamfor the 
funeral prayer? This research is of the library research type, where the 
research is conducted by reviewing literature and books related to this issue. 
Based on the research conducted, the author concludes that the legal evidence 
used by Imam Abu Hanifah and Imam Syafi’i differs. Imam Abu Hanifah uses 
the hadith narrated by Imam Muslim and the hadith narrated by Thabrani, 
while Imam Syafi’i refers to the general meaning of the verse from the Quran, 
Surah Al-Anfal, verse 75, and analogizes it with the ruling on washing the dead 
body. The differences arise in how the legal evidence is understood. Imam Abu 
Hanifah argues that the hadith narrated by Imam Muslim, which states that the 
funeral prayer is considered a general matter (like obligatory prayers and 
others), implies that the leader should be the Sultan. On the other hand, Imam 
Syafi’i argues that this hadith cannot be used as evidence because the funeral 
prayer is a specific issue. Therefore, the guardian of the family is more entitled 
to lead the funeral prayer. 

Keywords: Prioritization, Imam, funeral prayer, Imam Abu Hanifah, Imam 

Syafi’i 
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